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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat penting dalam mendukung kemajuan suatu bangsa, maka
tidak mengherankan jika pendidikan menjadi titik acuan menilai kemajuan bangsa ini.

Pendidikan dapat berupa pendidikan umum maupun pendidikan Islam. Minangkabau

atau Sumatera Barat arak Syarak Basandi

Kitabullah (ASB S pendidikan ke anak

kemenakannya sesuaiffengan p fl ke-13 M.! Dengan

pendidikan yang diber mengharapakan agar

anaknya menjadi pem Kht, bangsa, dan agama.

yang berlomba-lomba
dalam menyiapkan d apl). Mereka melakukan

berbagai cara atau taktixdekméNijuokannya, Begitygadengan kaum muslim di

Mendapatkan posisi sebagai pemimpin tidaklah semudah yang dibayangkan,
salah satu syarat dan kriteria yang harus dimiliki seseorang adalah dilihat dari
pendidikan dan ilmu pengetahuannya. Pendidikan tidak selalu diperoleh dari lembaga

pendidikan saja , tetapi bisa juga diperoleh dari orangtua sebagai guru pertama yang

!M.D.Mansoer, Sedjarah Minangkabau, (Djakarta: Penerbit Bharatara Djakarta), 1970,
him.44.

2KH.Zainuddin Fananie, Pedoman Pendidikan Modern, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2011), him.19.



dimiliki oleh seorang anak. Pembelajaran dan pengajaran dari keluarga sangat

menentukan masa depan seorang anak yang dididik secara baik atau tidaknya.

Sumatera Barat telah banyak melahirkan tokoh-tokoh yang berpengaruh, baik
di bidang seni maupun sampai bidang politik. Mereka semua memiliki peran yang
sangat kontributif dalam pembangunan Sumatera Barat, seperti Hasan Basri Durin,
Azwar Anas, Migus Nasir, dan lainnya.® Tokoh-tokoh pendidik sekaligus politikus

terus bermunculan dari Sumatera Barat, mulai dari pusat kota sampai pelosok-pelosok

desa terus mengirim p pendidikan mau pun
dalam berpolitikan bajlk tingkat kabup ie i ovinsi. Patah tumbuh
hilang berganti dari J.man ke pefikaiYperubdifan untuk daerah nya

masing-masing.*

Dari sekian g

-.l‘g}:-. i@m Biale

Muhammad Umar lahir pada tanggal 29 Februari 1976, dari seorang ayah

Barat, penulis lebih

memfokuskan menga is sendiri yaitu, tokoh

yang berasal dari Pasa hligus politisi yang ada

yang berkecimpung di dunia militer. Ayahnya bernama Nazri Adlani, seorang ulama
yang berkiprah di dunia militer, akademisi dan negarawan. Muhammad Umar

dilahirkan dari lingkungan yang taat beragama dan kental akan nilai—nilai keislaman.

SAyu Octari, “Biografi Seorang Pamong: Zainoen Bupati Pasaman (1966-1975"), Skripsi,
(Padang: Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Andalas, 2012), him.12.

“Erlin lka Winda, “Biografi Maigus Nasir Dari Guru ke Politisi (1986-2004)", Skripsi,
(Padang: Jurusan Sejarah Fakultas llmu Budaya, Universitas Andalas, 2012), him.2.



Selain anak dari seorang ulama, Muhammad Umar juga merupakan cucu dari pendiri
Pondok Pesantren Modern Adlaniyah Ujunggading yang berdiri sejak tahun 1926,
yaitu Abuya Syekh Muhammad Adlan.®> Selain pendiri Pondok Pesantren Modern
Adlaniyah Ujunggading, kakek Muhammad Umar juga merupakan ulama serta imam
khatib di kampung halamannya yaitu di Nagari Air Bangis, Kecamatan Sungai
Beremas, Kabupaten Pasaman Barat.® Setelah Abuya Syekh Muhammad Adlan
wafat, kepemimpinan di Pondok Pesantren Modern Adlaniyah Ujunggading di

berikan kepada anak rmia.@ﬂ garrduhammad Umar yaitu Nazri

Adlani. Sekarang kg Modern Adlaniyah

Muhammad U

perempuan kelahiran 1

Kedokteran Universitas Andalas, Padang. Sedangkan adik Muhammad Umar

bernama Muniati Aisyah, kelahiran 9 Mei 1978, seorang alumnus Sarjana Teknik

Nazri Adlani, Sekilas Pandang: Pondok Pesantren Adlaniyah, (Ujunggading, 2000), him.4.

®Yosi Julientina, “Biografi Abuya Syekh H.Muhammad Adlan Sebagai Tokoh Pendidikan
Islam Di Ujunggading 1886-1960”, Skripsi, (Padang: Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri
Imam Bonjol, 2012), him.20.



Universitas Trisakti Jakarta. Selain terlahir dari keluarga yang taat beragama,

Muhammad Umar juga dibesarkan dari keluarga yang berpendidikan dan hormati.’

Pendidikan Muhammad Umar dimulai dari PAUD tahun 1982 Sekolah Dasar
Negeri (SD N) Center Medan tahun 1983-1988. Setelah menamatkan Sekolah Dasar
(SD), Muhammad Umar melanjutkan pendidikannya ke Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Harapan 1 Medan 1988 — 1991. Selama di SMP 1 Harapan Medan bakat
politik Muhammad Umar mulai terlihat, hal ini dibuktikan dengan berhasilnya

T INERSITAS AND) 4
Muhammad Umar mellja'd'i'lq. RO SIS (Orgarlss- SR wer TRl Sekolah) pada tahun

1990 ketika masih dudpk dibangku kela »Seielah itu melghjutkan pendidikannya

- .{\ S .
ke Sekolah Menengah ,h\tas (SMg ahtin }1£993 — 19P4.2 Selama di SMA 1
‘0‘) )

ganighsi sekolah dan terus

Medan, Muhammad ar terusgpaktif

mengasah kemampuangfpolitiknya, hal iNaliBktikan deng@p jabatan wakil ketua

OSIS yang dijabat ole A ar tat flfan Muhammad Umar

tidak hanya sampai -\h Seielar g r--"‘4 di tingkat SMA,
NG

ARy @,guruan tinggi negeri.
C‘

Muhammad Umar melanjutkan pendidiRafifiya ke Universitas Trisakti Jakarta jurusan
Manajemen melalui jalur undangan. Selama di perguruan tinggi, Muhammad Umar
juga aktif dalam dunia organisasi, yaitu pernah menjabat wakil senat mahasiswa

Universitas Trisakti Jakarta tahun 1998. Muhammad Umar menyelesaikan studi

"Miryul MT.Miron, Otobiografi 75 tahun Brigjen TNI AD(Purn) Drs.H.A.Nazri Adlani:
Kisah Perjuangan Hidup Seorang Ulama yang Berkiprah di Dunia Militer, Akademisi, dan
Negarawan, (Bekasi: Penerbit Miron & Associates, 2013), him.132.

8Surat Tanda Tamat Belajar Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Medan Muhammad Umar
tahun 1994.



perguruan tingginya pada tahun 2001 dengan predikat lulus sangat memuaskan dan

berhak menyandang gelar Sarjana Ekonomi (SE).®

Setelah menamatkan pendidikannya di tahun 2001, Muhammad Umar di
perintahkan ayahandanya, Nazri Adlani untuk balik ke kampung halaman
orangtuanya untuk melanjutkan kepengurusan di Pondok Pesantren Modern
Adlaniyah Ujunggading, Kabupaten Pasaman Barat. Pada tahun 2005, Muhammad

Umar pulang ke kampung halaman orangtua nya di Ujunggading, Kabupaten
WERSITASAND A

Pasaman Barat sesudif de tar—ayaiialmda#a. Di  Ujunggading,
Muhammad Umar tirdoal di rumah ,,,\:-‘ 1* yang adqq di komplek Pondok
Pesantren Modern Aaianiyah. 3 ! ’\ﬁ.‘)‘ dok [fesantren, Muhammad
Umar menjadi pengurJL harian P@RdoK ) ) amgihgi ayahandanya yang

saat itu masih menjp

4
pat sebagai ketda oK |Pesantrgh Modern Adlaniyah

Ujunggading.

Pada tahun o\)Pm' B “(\K) ahnya menjadi ketua
Pondok Pesantren Mo a0 'I :: i) Selama kepemimpinan

Muhammad Umar di Pondok Pesantren Ujunggading meraih banyak prestasi,
diantaranya adalah pada tahun 2017 Pondok Pesantren Modern Adlaniyah Pasaman
Barat memperoleh akreditasi B untuk tingkat Madrasah dan akreditasi A untuk
tingkat Aliyah, yang sebelumnya tingkat Tsanawiyah dan Aliyah adalah C. Hal ini
menandakan bahwa Pondok Pesantren Adlaniyah Ujunggading ini sudah dapat

dikatakan mandiri, sebagai contoh Ujian Nasional dan sejenisnya tidak lagi harus

%ljazah Universitas Tri Sakti Muhammad Umar tahun 2001



diadakan di sekolah atau lembaga pendidikan lainnya seperti yang telah dilakukan

sebelumnya.

Selama berada dikampung, Muhammad Umar tidak saja fokus mengurus
Pondok Pesantren Adlaniyah Ujunggading, beliau juga tidak melupakan prestasi dan
pengalaman oraganisasi beliau selama mengecap pendidikan formal 15 tahun
lamanya yaitu berbaur dan berkecimpung dengan masyarakat. Selama di Pondok
Pesantren Modern Adlaniyah Ujunggading, Muhammad Umar aktif dalam kegiatan

SITAS A
WE AND QK SHesamtifn Modern Adlaniyah

kemasyarakatan disek|fr 10|

Ujunggading salah spfunya adalah jg champus sepertffwirid rutin mingguan

~

-~

AR
Masjid Nurul Ulum Fpmpus, \MF0 mlanpus) dar|Jsebagainnya.’® Untuk
melanjutkan pengalanﬂn organisgsinysa a I, quhammad Umar juga

\ T4
bergabung dalam dunigfperpolitikan dan fie g dglam parfgi politik.

Muhammad UR I|tik pada tahun 2012
yaitu bergabung de \} i- ’ " u'l ’?Jl m, Partai Persatuan

KEDJAD

Pembangunan (PPP). Adapt "UU "L. m|I|h partai tersebut selain
karena salah satu partai yang terkenal, alasan lain adalah karena pada saat itu Partai
PPP adalah partai yang berazaskan islam. Partai PPP ini merupakan partai yang
berideologikan Islam moderat, ketika zaman Orde Baru , PPP menjadi artikulator

perjuangan Islam politik dan tidak jarang mengambil sikap oposisi.'!

Owawancara dengan Basran Penghulu Tampus pada tanggal 19 Mei 2019.
11Sigit Pamungkas, Partai Politik Teori dan Praktik di Indonesia, (Yogyakarta: Institute for
Democrazy and Welfarism, 2001), him.136.



Selama Dbergabung dengan partai politik, Muhammad Umar terus
memperlihatkan prestasi yang membanggakan. Tidak butuh waktu yang lama buat
Muhammad Umar mengambil jabatan yang strategis dalam internal partai. Hal ini
terbukti dengan diamanahkannya Muhamamd Umar sebagai Wakil Sekretaris Dewan
Pimpinan Cabang (DPC) Partai Persatuan Pembangunan Pasaman Barat periode
2012-2017, yang ketika itu Muhammad Umar baru bergabung dengan PPP. Pada

tahun 2017 Partai Persatuan Pembangunan (PPP) mengadakan Musyawarah Cabang

se-Pasaman Barat dan.hasil jskan Muhammad Umar

untuk menjadi Sekret% asaman Barat periode

2017-2022.12

Pada pemilu yang dimiliki oleh

Muhammad Umar terdqbut, Partai Persatua 3 engusung Muhammad

Umar sebagai salah s
Rakyat Daerah) Pasa ebagal calon anggota
legislatif DPRD Kabu 1~
““f
Kecamatan Gunung Tuleh, Kecamatan el. ur dan Kecamatan Lembah Melintang
(Ujunggading) periode 2014-2019. Pada pemilu tersebut Muhammad Umar berhasil

menang dengan peroleh suara 1.562 (Seribu lima ratus enam puluh dua) dan berhak

2Syrat Keputusan Dewan Pimpinan Wilayah Partai Persatuan Pembangunan Provinsi
Sumatera Barat tentang Pengesahan Perubahan Susunan dan Personalia Pengurus Harian, Pimpinan
Majelis Syari’ah, Pimpinan Majelis Pertimbangan dan Pimpinan Majelis Pakar Dewan Pimpinan
Cabang Partai Persatuan Pembangunan Kabupaten Pasaman Barat Masa Bakti 2016-2021 Tahun
2018.



duduk di kursi DPRD Kabupaten Pasaman Barat periode 2014-2019 mewakili Partai

Persatuan Pembangunan dapil tiga.*®

Selama menjabat anggota DPRD (Dewan Perwakilan Rakyat Daerah)
Pasaman Barat, Muhamamad Umar terus menorehkan prestasi yang membanggakan.
Muhammad Umar terpilih menjadi ketua fraksi Partai Persatuan Pembangunan
Pasaman Barat, Ketua Komisi 1V periode 2014-2015, serta Angota Badan Anggaran
DPRD Pasaman Barat periode 2015-2019. Tentunya dengan jabatan-jabatan yang

SITASANDAT o
telah beliau peroleh telphDan M AND 1o

kelahiran ayahnya (

3Rukan di daerah tempat

dan dg¢fa Tampus. Adapun
pembangunan yang telf ghya adalah Pengerasan

jalan di desa Tampus, Pf - . 5 danpfjain sebagainnya.

B. Batasan dan Rum

' ~ Femiget lebih mudah dalam

AT

memfokusan, maka dalam tulisan ini diberikan batasan spasial dan temporal. Batasan

Dalam memuld

spasial dari penelitian ini sendiri adalah Kabupaten Pasaman Barat, adapun alasan
pemilihan tempat ini sebagai batasan spasial oleh penulis adalah karena di daerah
administratif pemerintahan tersebutlah Muhammad Umar tinggal dan memulai karir

politiknya.

13Surat Keputusan Gubernur Sumatera Barat tentang Peresmian dan Pengangkatan Anggota
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2014.



Sedangkan batasan temporal penelitian ini adalah dimulai dari tahun 2005
hingga tahun 2019. Adapun alasan penulis mengambil batasan awal tahun 2005
adalah karena pada tahun tersebutlah Muhammad Umar kembali ke Pondok
Pesantren Adlaniyah Pasaman Barat atas amanah Ayahanda nya Nazri Adlani untuk
melanjutkan kepemimpinan Pondok Pesantren Modern Adlaniyah Pasaman Barat
tersebut. Alasan dijadikannya pula tahun 2019 sebagai batasan akhir ini penelitian ini
adalah pada tahun 2012 adalah awal Muhammad Umar bergabung dengan Partai

Politik yaitu Partai Pe m@m@qﬂ SApHKET?
&

karena pada tahun te

ilih tahun 2019 adalah

phnggotaannya menjadi
anggota Dewan PerwaL( Barat pada pemilu 9

April 2014 .

Untuk [4

Wf
S

rumusan masalah keda

. i :1#‘:,,.‘. K 2

1. Bagaimana\diaT] ,),P A

2. Apa saja Usahe—# Jj“f t@b i membangun Pondok
Pesantren Adlaniyah dikampung halaman sang ayah?

3. Bagaimana kiprah Muhammad Umar dalam dunia politik ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan batasan masalah yang telah penulis jelaskan diatas, maka adapun

tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Menjelaskan latarbelakang pribadi Muhammad Umar.



2. Menjelaskan prestasi dan kemajuan Pondok Pesantren Modern Adlaniyah

Pasaman Barat dibawah kepemimpinan Muhammad Umar.

3.Menjelaskan kiprah Muhammad Umar dalam dunia perpolitikan.

Manfaat penelitian ini tentunya diharapkan dapat memberikan kontribusi
untuk perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu sosial. Selain itu penelitian

ini diharapkan juga dapat menjadi acuan penelitian yang menyinggung tema yang

sama kedepannya serta mewMW di jurusan Sejarah Fakultas
U DAL4g
—0

liImu Budaya UniversitF Anja as.

D. Tinjauan Pustaka

Untuk menunj3 studi pustaka terlebih

dahulu.Beberapa peny u, skripsi, arsip-arsip

Proyek Inventarisasi Dan Dokumentasi Sejarah Nasional 1982/1983. Buku ini

merupakan suatu kumpulan dari berbagai pemikiran tentang biografi, kepahlawanan,

10



dan kesejarahan. Dalam buku ini dijelaskan bagaimana tata cara penulisan biografi

yang baik, metode serta metodologi penulisan biografi.**

Hasbullah, dalam karya nya yang berjudul “Otonomi Pendidikan“. Dalam
buku ini dijelaskan bagaimana pentingnya Pesantren atau Madrasah dalam
menciptakan generasi-generasi yang berjiwa kepemimpinan sehingga lahirnya

pemimpin-pemimpin yang berjuang dalam politik ataupun agama .°

Hﬂ% ﬁ Igmﬂ andang: Pesantren Adlaniyah

- - ’_ . . .
Tampus, Ujunggading}{Dalam karya ini menjem

Nazri Adlani, karyany

ekilas tentang Pondok
Pesantren Adlaniyah Tmpai tahug gagkafya ini jupa banyak membahas
tentang biografi pendq serta keluarga Nazri

Adlani mulai dari istri Ang kondisi masyarakat

nagari Ujunggading ur

Miryul, dalam Htd
¢

(Purn) Drs.H.A.Nazri ¥

‘}."'\b” apo b al <Oty . ahun Brigjen TNI AD

s SRentahl D Seorang Ulama yang
BANCS

beliau mulai dari keluarga, pendidkan, dan anak-anak beliau hingga pengalaman
Nazri Adlani selaku seorang Pembina Pondok Pesantren Modern Adlaniyah Nagari

Ujunggading Kabupaten Pasaman Barat yang sekarang menjadi purnawirawan TNI.

4Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Sejarah Dan Nilai Tradisional Proyek
Inventarisasi Dan Dokumentasi Sejarah Nasional 1982/1983. Pemikiran Biografi Dan Kesejarahan.
(Jakarta: 1983)

Hasbullah, Otonomi Pendidikan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada ,2006).

®Nazri Adlani, Sekilas Pandan: Pondok Pesantren Adlaniyah, (Ujunggading, 2000).
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Selain itu buku ini juga membahas tentang sekilas kondisi geografis nagari

Ujunggading saat itu.t’

Yosi Julientina, dalam skripsinya yang berjudul “Biografi Abuya Syekh H.
Muhammad Adlan Sebagai Tokoh Pendidikan Islam Di Ujung Gading Tahun 1886 -
1960“. Dalam skripsi ini membahas tentang perjalan hidup Abuya Syekh H.
Muhammad Adlan yang merupakan pendiri Pondok Pesantren Modern Adlaniyah

Ujung Gading Kabupaten Pasaman Barat sekaligus Abuya ini merupakan kakek dari
FONIVERSITAS ANDAT o
et ]

Muhammad Umar.t®

Erlin Ika Wendp afi Maigus Nasir Dari

Guru Ke Politisi Tahu nskan tentang perjalan

karir Maigus Nasir da JRdi politisi. Disini juga

dibahas tentang lingk ddmapi sukses menjadi

\

)

anggota Dewan Perwa

>\ oro
E. Kerangka Analisis
h

BANGSS

Penelitian ini memfokuskan mengkaji tentang Biografi Muhammad Umar
yang berprofesi awal jadi akademisi menjadi politisi yang dimulai dari tahun 2005-

2019. Tulisan ini merupakan salah satu kajian tentang perjalan hidup seseorang mulai

Miryul MT. Miron, Otobiografi 75 tahun Brigjen TNI AD(Purn) Drs.H.A.Nazri Adlani:
Kisah Perjuangan Hidup Seorang Ulama yang Berkiprah di Dunia Militer, Akademisi, dan
Negarawan, (Bekasi: Penerbit Miron & Associates,2013).

18Yosi Julientina, “Biografi Abuya Syekh H. Muhammad Adlan Sebagai Tokoh Pendidikan
Islam Di Ujung Gading Tahun 1886-1960”, skripsi, (Padang: Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam
Negeri Imam Bonjol, 2012).

¥Erlin Tka Wenda, “Biografi Maigus Nasir Dari Guru Ke Politisi Tahun 1986-2004”, skripsi,
(Padang: Jurusan Sejarah Fakultas llmu Budaya, Universitas Andalas, 2012).
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dari kehidupan sehari-hari, pendidikan, keluarga sampai perjalanan karir seorang

tokonh.

Menulis sebuah biografi adalah suatu usaha untuk memperkenalkan atau
menggambarkan seseorang melalui kisah hidupnya. Dengan demikian maka
penulisan biografi sebenarnya merupakan suatu sumbangan untuk pembendaharaan
sumber pengetahuan kita mengenai masa lampau.?® Biografi adalah suatu bentuk
penulisan sejarah yang berusaha untuk mengungkapkan aktivitas seseorang kedalam

ITAS A
Al h‘ VERS AND li I

konteks waktu tertent hkang pribadi seorang

tokoh tanpa mengabailfgn perkembangafizaa

Kajian biografq merupaka dupan seseorang baik

ia.|Pada pokonya biografi

itu yang masih hidup Taupun yang sud

mempunyai dua inti, yphesperiamiasyaitu ag Ang watak atau pribadi

seorang tokoh yang R&&SE ' [ indakan-tindakan atau

pengalaman—pengala &'ri)f m :l] penulisan biografi,
tentunya kedua inti ini t| ATeS JU .. dan tidak pula keduanya

selalu mendapat tekanan yang sama bila ada dalam satu biografi.

Untuk memahami dan mendalami kepribadian tokoh yang bersangkutan
penulis dituntut tentang pengetahuan lingkungan sosial kultural dimana tokoh

tersebut dibesarkan, proses pendidikan yang dijalani tokoh baik itu formal maupun

2Bambang Sumadio, Beberapa Catatan Tentang Penulisan Biografi Pahlawan Pemikiran
Biografi Dan Kesejarahan Kesejarahan: Suatu Kumpulan Prasarana Pada Berbagai Lokakarya,
(Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1983), him.15.

2IR.Z Leirissa, Biografi, Pemikiran Biografi dan Kesejarahan: Suatu Kumpulan Prasarana
Pada Berbagai Lokakarya, (Jakarta: Departemen pendidikan dan Kebudayaan, 1983), him.34.
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non formal, pengalaman-pengalaman kehidupan pendidikan hingga sampai
membahas tentang kehidupan keluarga tokoh. Penulisan biografi pada hakikatnya
adalah bagaimana seorang penulis mampu menjelaskan dan memaparkan secara
detail tentang kehidupan seorang tokoh mulai dari keluarga dan lingkungan

kehidupan sampai kepada karir-karir selama kehidupan seorang tokoh.

Pada akhirnya tiap penulisan tentang kehidupan seseorang adalah biografi.

Apakah biografi itu?. Kata itu sendiri berasal dari bahasa Latin, yaitu bio, artinya

SITAS A
2 .~-m‘ nfotkar ahwa biografi adalah

hidup; dan grafi, artingyp pen {SAk

penulisan tentang perjgian hidup sesequaNEgEEAMlisan biograf
~ 4
pengungkapan jalan Ldup sese ~ \ de

dimaksudkan sebagai
pan lingkungan yang

mengitarinya.

Penulisan biog|é sangat menarik, selain

gharkan dari pendidikan

umum yang jauh darl ADpage 18 M anahkan orangtuanya

memimpin sebuah sekola r‘uc oQ} Adlaniyah Ujunggading.

dikarenakan belum ad

Selain itu, Muhammad Umar juga seorang yang berpendidikan terlahir dari keluarga
yang terhormat dan disegani dalam masyarakat Ujunggading. Prestasi dan kemajuan
sudah banyak diperlihatkan oleh Muhammad Umar dalam membangun Pondok
Pesantren Adlaniyah Ujunggading khususnya dan Nagari Ujunggading umumnya.

Kepedulian Muhamamd Umar terhadap kampung kelahiran ayahnya tersebut terus

22Gytrisno, Suatu Pendapat Tentang Penulisan Pahlawan, Pemikiran Biografi dan
Kesejarahan : Suatu Kumpulan Prasarana Pada Berbagai Lokakarya, (Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan, 1983), him.28.
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beliau buktikan dengan terjun kedunia perpolitikan dan berhasil menduduki kursi
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Pasaman Barat. Dengan duduknya
Muhammad Umar di Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Pasaman Barat
terkabulah harapan dan impian Muhamamd Umar untuk membangun daerah Pasaman

Barat umumnya dan Ujunggading khususnya.

Prestasi dan kontribusi Muhammad Umar dalam memajukan dan

mengembangkan Pondok Pesantren Adlaniyah Ujunggading patut di apresiasi. Tidak

butuh waktu lama Pesantren Adlaniyah
Ujunggading telah befffasil mendapat dKkreds : i a Akreditasi Nasional
peliau juga fokus dan

memikirkan untuk p a sekarang, dengan

duduknya belaiu di K Kabupaten Pasaman

Barat, Muhammad U in Perwakilan Rakyat

Daerah Kabupaten an bagi masyarakat

Ujunggading. Dengan 2 pembangunan banyak

dld ) arl_Ve
- A .
terealisasikan kedaerah Ujunggading kampung tempat tinggalnya tersebut.

Hal lain yang membuat penulis ingin menulis biografi Muhammad Umar ini
adalah karena dewasa ini penulisan tentang perjalan hidup tokoh sudah banyak

diminati baik mahasiswa mau pun dosen atau sejarawan. Muhammad Umar selaku

orang yang berpendidikan dan orang yang berpengaruh di Ujunggading adalah alasan

Zgertifikat Akreditasi Pondok Pesantren Adlaniyah tingkat MTS dan Sertifikat Akreditasi
tingkat Aliyah tahun 2017.
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utama penulisan biografi Muhamamd Umar tersebut. Kalau bukan putra daerah
sendiri yang menulis biografi tokohnya siapa lagi, dan itu adalah motivasi tertinggi

dari penulis yang ingin menulis biografi tokoh Pasaman Barat ini.

Pada akhir ini, penulisan biografi belum banyak dilakukan di Pasaman Barat
umumnya dan Ujunggading khususnya. Saat ini di Ujunggading yang membahas
biografi itu baru ada dua, dan itu pun adalah biografi kakek dan ayah dari Muhammad
Umar. Biografi Abuya Syekh Muhammad Adlan sebagai tokoh Pendidikan Islam Di

Ujunggading 18861940t RSN w--.{ " Jniyerstigf Islam Negeri Imam

Bonjol Padang tahun}p012, yaitu YQ piografi ini dijelaskan

tentang perjalanan hid B kakek dé kecil sampai merintis

dan mengelola Pondold Pesantren'Wiode | anjugpya Miryul, MT.Miron
Drs.H

dalam Otobiografi 75f§ahun Brigjen T \' Nazri Adlani: Kisah

Perjuangan Hidup Seqks

WA
hingga memimpin Ponglok:Re
e

terdapat nama Muhamamd Umar yany

|Iiter, Akademisi, dan

Negarawan mnejelasks amd Umar dari kecil

4'\\;
amivath. SPada generasi sekarang
C‘

rda besar perananya dalam memajukan

Pondok Pesantren Modern Adlaniyah serta masyarakat Ujunggading.
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E. Metode penelitian

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah
metode sejarah. Adapun metode penelitian sejarah terdiri dari empat tahap, yaitu

heuristik, kritik, intrepretasi dan historiografi.?*

Heuristik merupakan langkah pertama dalam melakukan penelitian, yang

mana ini adalah tahap mencari dan pengumpulan data. Adapun sumber lisan primer

yang penulis dapatkan yait TR angsung dengan tokoh yang
_\_B_N___ AS

bersangkutan yaitu JMuhammad Umar.  Selain penulis  juga

mengumpulkan arsip-L Sip yang B n deng Myflammad Umar seperti

Akta Notaris Perubahlﬁn AD/AHR ) P en Modern Adlaniyah

Pasaman Barat tahun an Aliyah tahun 2017,

Kartu Keluarga, ljaza amat Belajar (STTB)

SMA, Surat Keputusg gntang Peresmian dan

<

Pengangkatan AnggotDevi ieriafiRakyaipDaklia Kephupaten Pasaman Barat
Tahun 2014, Surat KeputUsa 8 P AT abupaten Pasaman Barat
tentang Penetapan Perolehan Kursi Partai Politik Peserta Pemilu Untuk Anggota
Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Pasaman Barat Dan Calon Terpilih
Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2014,

Surat Keputusan (SK) Dewan Pimpinan Wilayah Partai Persatuan Pembangunan

Provinsi Sumatera Barat tentang Pengesahan Perubahan Susunan dan Personalia

AL ouis Gottschalk, Mengerti Sejarah, terj.Nugroho Notosusanto, (Jakarta: Yayasan
Universitas Indonesia, 1986), him.32.
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Pengurus Harian, Pimpinan Majelis Syari’ah, Pimpinan Majelis Pertimbangan dan
Pimpinan Majelis Pakar Dewan Pimpinan Cabang Partai Persatuan Pembangunan
Kabupaten Pasaman Barat Periode 2016—2021 Tahun 2018, Surat-surat Rapat Komisi
Il dan Paripurna DPRD Pasaman Barat. Sedangkan sumber tulis sekunder yang
penulis dapatkan adalah dengan studi pustaka atau dari buku-buku dan skripsi yang
berkaitan dengan judul skripsi penulis tersebut. Adapun pustaka yang sudah
dikunjungi untuk mencari dan pengumpulan data ini adalah Perpustakaan Jurusan

HERIVERSITRSday )

Andalas serta Perpustaf han Fakultas Tarbi

Sejarah, Perpustakaan..zaki akaan Pusat Universitas

Negeri Imam Bonjol

Padang. Melalui stud Pustaka ing ya buku-buku, jurnal

maupun tesis sebagai ang penulis dapatkan

seperti Otobiografi 79 .Nazri Adlani: Kisah

Perjuangan Hidup Seg
Negarawan, Sekilas PpTbig oot Apkripsi Yosi Julientina

tentang Biografi AbuygSyekh VRITIRT Tatadh 3 gai Tokoh Pendidikan

Maigus Nasir Dari Guru Ke Politisi Tahun 1986-2004. Adapun pengumpulan sumber
Primer, penulis juga sudah melakukan wawancara dengan beberapa informan seperti
Shella Dona, Ahmad Nazri, Mustagim, Slamat, Supriadi, Hamzani, Basran,

Yusdarso, M.Ihpan.

Setelah heuristik atau pengumpulan data, langkah selanjutnya yang penulis

lakukan adalah kritik sumber. Kritik sumber ini penulis gunakan untuk mengkritisi
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serta membandingkan data yang diperoleh melalui studi pustaka dan wawancara yang
sudah terkumpul, tentunya kritik sumber ini sangat penting sebagai perbanding
kebenaran data . Untuk sumber tulis primer yang ada sama penulis adalah berupa
fotocopy beberapa arsip, sedangkan untuk buku-buku ada koleksi pribadi dan
sebagian ada yang dipinjam di perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Universitas

Andalas.

Tahap ketiga adalah interpretasi. Tahap ini digunakan untuk menafsirkan dan

mengelompokkan data alid.?® Untuk menguiji

keabsahan sumber, ma data.

Adapun tahap Frakhir ad ini fgenulisan kembali hasil

penelitian baik itu mel

F. Sistematika Penuli§

rumusan masalah ataupun permasalahan Ialnnya. Pada masing-masing bab akan
menjelaskan dan memaparkan lebih rinci dan lebih jelas terkait setiap permasalahan
yang dibahas. Dalam penulisan ini akan dibahas dan diuraikan tentang perjalanan
hidup Muhammad Umar sebagai salah satu tokoh di Nagari Ujunggading, Kabupaten

Pasaman Barat.

Kuntowijoyo, Pengantar llmu Sejarah, (Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 1999),
him.89.
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Bab |, merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka analisis, metode
penelitian, dan bahan sumber serta sistematika penulisan. Pada bab ini tentunya akan
menjawab alasan penulis mengangkatkan judul ini sebagai kajian yang patut untuk

dipelajari.

Bab II, merupakan bab pembahasan dari bab latar belakang. Pada bab ini,

akan membahas tentang perjalan hidup Muhammad Umar sebelum jadi politisi. Sub

bab yang pertama a uhammad Umar dan

keluarganya. Sub bab Il] dendidikan Muhammad
Umar dari Sekolah O Fa S1 Manejemen di

Universitas Trisakti. § in Muhamamad Umar

membangun rumah tarj

Bab 11, yaitu
halaman ayahanda ny@
Adlaniyah Ujunggading, ~Rabtips BhSémarsPRta—Tada bab ini juga akan
membahas prestasi- prestasi dan kemajuan Pondok Pesantren Adlaniyah

Ujunggading, Kabupaten Pasaman Barat dibawah kepemimpinan Muhammad Umar.

Bab 1V, membahas tentang kiprah Muhammad Umar sebagai politisi. Pada
bab ini akan membahas tentang Muhammad Umar dan Kiprah politiknya bersama
PPP, Perjalan karir Muhammad Umar setelah menjadi sekretaris partai PPP dan

anggota Komisi 111 DPRD Pasaman Barat ..
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Bab V, merupakan bab terakhir dari penulisan ini yang berisikan kesimpulan.
Pada bab ini akan memuat kesimpulan dari beberapa pertanyaan yang diajukanan

pada bab rumusan masalah sekaligus menyimpulkan hasil keseluruhan penelitian ini.

ONIVERSITAS ANDAT 7
—AS
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